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ABSTRAKSI 

Angga Prastyawan, 2022. NIT: 541711206387 T, “Analisis Ketidaklancaran 

Sistem Pembakaran Pada Incinerator Di MV.Kali Mas’, Program Diploma 

IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran, Pembimbing  Tony 

Santiko,S.ST,M.Si,M.Mar.E, Pembimbing II: Irma Shinta Dewi M.Pd. 

Incinerator adalah pemesinan bantu yang penting diatas kapal untuk 

membakar minyak kotor, sampah padat dan semua jenis sampah yang mudah 

terbakar. Jika sistem pembakaran tidak berjalan maka akan menghambat proses 

pembakaran. Terhambatnya proses pembakaran berakibat menumpuknya limbah 

pada kapal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor, dampak 

dan upaya yang terjadi pada sistem pembakaran  Incinerator.  

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

teknik analisis data fishbone dan untuk pembahasan masalah dengan 

mengkategorikan ke dalam metode SWOT. Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan mengamati pada saat 

perawatan dan perbaikan di MV.Kali Mas. 

Hasil penelitian menunjukan ketidaklancaran sistem pembakaran  pada 

pesawat incinerator di MV.Kali Mas disebabkan oleh beberapa faktor akibat 

pelaksanaan jadwal perawatan tidak tepat waktu, elctrode tidak memercikan api, 

lingkungan sekitar incinerator yang kotor dan kurangnya pengetahuan.  Faktor 

menimbulkan dampak terjadinya kegagalan pembakaran (miss fire). Untuk 

mencegah factor penyebab tersebut dapat dilakukan dengan melakukan perawatan 

sesuai jadwal, mengatur ulang jarak kedua ujung elektroda, membersihkan sekitar 

lingkungan pesawat incinerator serta membaca manual book.  

Kata kunci : Incinerator, sistem pembakaran. 
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ABSTRACT 

Prastyawan Angga, 2022. NIT: 541711206387 T, “Analisis Ketidaklancaran 

Sistem Pembakaran Pada Incinerator Di MV.Kali Mas.”, Diploma IV 

Program, Engine Departement, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I :Tony Santiko,S.ST,M.Si,M.Mar.E, Pembimbing II: Irma 

Shinta Dewi M.Pd. 

Incinerator is an important machine on board ship that is for burning waste 

oil, solid and combustible garbages. Hampered burning process of the incinerator 

causes more piling up of garbages on board. The aim of this research is to identify 

the factors, impacts and efforts to rectify the problems of operating the 

incinerator.  

This research uses descriptive-qualitative method with fishbone data 

analysis technique, and categorizes it to SWOT method for the elaboration. Data 

collection was done with  rganic  on, interview, and documentation as the 

maintenance of the incinerator was done on board MV. Kali Mas. 

This research shows that hampered combustion system of the incinerator 

on board MV. Kali Mas was caused by some factors, including untimely 

maintenance, faulty electrode, dirty environment around the incinerator and lack 

of knowledge. To prevent the factors leading to the aforementioned problems,it is 

crucial to perform timely maintenance, keep incinerator’s surroundings clean, 

reset the gap between the electrodes, and also refer to instruction manual book. 

Keywords : Incinerator, Combustion System 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Kapal adalah sarana transportasi laut  yang sangat di butuhkan pada era 

 rgani seperti sekarang ini. Kapal yang berukuran besar dan kecil dengan 

DWT(dead weight tonnage) 8000 sampai dengan 30.000  yang ada di laut 

mulai mendominasi transportasi kelautan, sehingga dapat menimbulkan 

potensi pencemaran laut akibat limbah yang di hasilkan dari kapal kapal 

tersebut. Limbah yang berasal dari kapal seperti sisa bahan bakar maupun 

minyak lumas dan sampah sampah non  rganic lainya yang ada di laut juga 

dapat merusak ekosistem serta  lingkungan yang ada di sekitar laut. 

Limbah adalah bahan pembuangan yang tidak terpakai yang 

berdampak  rganic  untuk lingkungan sekitar khususnya di laut. Zat yang 

terdapat pada limbah juga dapat menganggu kelestarian lingkungan. Limbah 

yang tidak di olah akan menimbulkan banyak dampak, seperti bau tidak sedap 

dan dapat menyebabkan kerusakan biota laut yang dapat menjadi sumber 

penyakit. 

Pencemaran di laut di sebabkan pembuangan limbah dari kapal–kapal 

yang beroprasi. Limbah yang di hasilkan antara lain sisa bahan bakar, minyak 

lumas dan sampah  rganic maupun non  rganic. Faktor yang paling dominan 
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penyebab pencemaran laut adalah sampah yang mengakibatkan dampak buruk 

pada lingkungan sekitar. Lingkungan laut rusak akibat pembuangan limbah 

sampah dan bahan bakar maupun minyak lumas bekas yang menyalahi aturan 

dan prosedur penanganan yang telah di tetapkan. Untuk mengantisipasi agar 

kerusakan lingkungan tidak semakin mengkhawatirkan dan mengurangi 

dampak dari pencemaran, kapal-kapal yang beroprasi di laut minimal GT 400 

diharapkan mempunyai incinerator (Peraturan Mentri Perhubungan Nomor 

PM 29 Tahun 2014 pasal.5).  Marpol 73/78 Annex I: tentang Peraturan untuk 

Mencegah Pencemaran oleh Minyak dan Marpol 73/78 Annex V: Mengatur 

tentang peraturan untuk mencegah pencemaran oleh sampah dari kapal. Untuk 

mencegah terjadinya hal-hal tersebut maka diperlukan pengetahuan dan 

kemampuan serta  tanggung  jawab  penanganan  masalah  tersebut.  

Peneliti pernah mengalami kejadian dimana incinerator mengalami 

kerusakan. Insiden tersebut terjadi pada tanggal 23 Mei 2019, Dimana pada 

saat itu Incinerator dalam keadaan normal, kemudian ketika akan di 

operasikan kembali. Incinerator mengalami ketidaklancaran pembakaran. 

Setelah mengetahui hal tersebut masinis jaga segera mengecek dan 

melaporkan kejadian tersebut kepada Kepala Kamar Mesin.  

Setelah dilakukan pengecekan oleh masinis dan kepala kamar mesin, 

penyebab Incinerator mengalami ketidaklancaran pembakaran yang di 

akibatkan tersumbatnya burner oleh carbon yang dihasilkan dari sisa 
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pembakaran yang menyumbat nozzle sehingga pengabutan bahan bakar tidak 

sempurna dan mengakibatkan proses pengolahan limbah di atas kapal menjadi 

terganggu. Berdasarkan kejadian tersebut peneliti tertarik menganalisis dan 

mengidentifikasi kejadian tersebu dengan mengambil judul “Analisis 

ketidaklancaran sistem pembakaran pada incinerator di MV. Kali Mas”. 

1.2 Perumusan Masalah  

Perumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah: 

1.2.1 Apakah penyebab ketidaklancaran sistem pembakaran pada 

Incinerator di MV. Kali Mas? 

1.2.2  Dampak apa yang di timbulkan akibat ketidaklancaran sistem 

pembakaran pada Incinerator di MV. Kali Mas? 

1.2.3 Bagaimana cara mengatasi ketidaklancaran sistem pembakaran 

pada Incinerator di MV. Kali Mas? 

1.3 Tujuan Penelitian  

   Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Untuk mengetahui penyebab ketidaklancaran sistem pembakaran 

pada Incinerator di MV. Kali Mas. 

1.3.2 Untuk menganalis dampak yang di timbulkan akibat 

ketidaklancaran sistem pembakaran pada Incinerator di MV. Kali Mas. 

1.3.3 Untuk mengetahui cara mengatasi ketidaklancaran sistem 

pembakaran pada Incinerator di MV. Kali Mas. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1    Manfaat Secara Teoritis 

         Penyusunan ini diharapkan dapat menjadi suatu masukan dan 

referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan permasalahan sistem pembakaran pada Incinerator serta 

mengerti dampak, faktor, serta bagaimana cara mengatasi 

permasalahan sistem pembakaran pada incinerator. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

1.4.2.1 Perusahaan 

    Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

perusahaan pelayaran PT. Tempuran Mas, khususnya bagi 

kapal MV. Kali Mas tentang   penyebab ketidaklancaran 

sistem pembakaran pada Incinerator, dampak yang 

diakibatkan pada Incinerator dan upaya untuk mengatasi 

masalah pada Incinerator. 

1.4.2.2    Masinis Kapal 

    Dapat memberikan ilmu tentang permasalahan yang 

terdapat pada sistem pembakaran Incinerator, sehingga 

kedepannya jika menemui masalah seperti yg dikaji maka 

masinis lebih siap dalam mengambil tindakan. 

1.4.2.3 Taruna 

Untuk memberikan taruna sebuah gambaran jika 

nantinya sudah manjadi masinis diatas kapal dalam 

menghadapi permasalahan pada sistem pembakaran 

Incinerator diatas kapal. 



5 

 

 

 

1.9 Sistematika Penulisan 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta untuk memudahkan 

pemahaman, penelitian ini disusun dengan sistematika terdiri dari 5 (lima) bab 

secara berkesinambungan yang dalam pembahasanya merupakan suatu 

rangkaian yang tidak terpisahkan. Adapun sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Dalam hal ini  dijelaskan  tentang  latar  belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir 

penulis. Isi dari Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran- 

pemikiran serta konsep-konsep tentang Incinerator. Kerangka pikir 

penulis merupakan pemaparan penulis kerangka berfikir atau 

penahapan pemikiran secara kronologis dalam menjawab atau 

menyelesaikan pokok permasalahan penulisan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada  bab  ini  terdiri  dari  jenis  metode  penelitian,  waktu  dan 

tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan 

teknik analisis data.  
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Penulis menggunakan Metode penelitian Fishbone diagram dan 

menggunakan analisis SWOT dalam melakukan penelitian ini 

,menjelaskan cara utama yang digunakan peneliti untuk mencapai 

tujuan dan menentukan jawaban   atas   masalah   yang   diajukan. 

Waktu   dan   tempat penelitian menerangkan lokasi dan waktu 

dimana dan kapan penelitian dilakukan. Pertama dalam metode 

Fishbone diagram digunakan untuk mencari tahu berbagai sebab 

potensial dari suatu masalah. kemudian menganalisis masalah 

tersebut menggunakan metode analisis SWOT yang mencakup 

tentang faktor eksternal berupa peluang dan ancaman serta faktor 

internal berupa kekuatan dan kelemahan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam  bab  ini  dijelaskan  tentang  penyebab  ketidaklancaran 

sistem pembakaran pada Incinerator. Kemudian  penulis 

menganalisis bagaimana cara mengatasi ketidaklancaran pada sistem 

pembakaran pada Incinerator. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran atas permasalahan 

ketidaklancaran sistem pembakaran pada Incinerator. Kesimpulan   

adalah   hasil   pemikiran   umum   yang   diuraikan menjadi contoh-

contoh kongkrit atau disebut juga dengan metode deduktif. 
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Pemaparan kesimpulan dilakukaan secara kronologis, jelas dan 

singkat, bukan merupakan pengulangan dari bagian pembahasan 

hasil  pada  bab  IV.  Saran merupakan  sumbangan pemikiran  

penelitian  sebagai  alternatif  terhadap  upaya pemecahan masalah. 

1.9. Daftar Pustaka 

Penjelasan atau pemberitahuan dari daftar-daftar refrensi 

sesuai dengan penulisan skripsi dan bahan-bahan materi skripsi yang 

di tulis peneliti. 

1.10. Lampiran 

Bagian ini mempaparkan data-data dari penulisan skripsi. 

1.11.  Daftar Riwayat Hidup 

Menerangkan tentang data diri dari penulis agar lebih diketahui 

secara detail dan jelas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Landasan teori berisikan teori-teori atau pemikiran-pemikiran/konsep-

konsep yang melandasi dasar penelitian. Berfungsi sebagai penjelas variabel 

yang diteliti dan dasar sebagai pemberi jawaban terhadap rumusan masalah 

yang akan diajukan, serta memberikan kerangka atau dasar untuk memahami 

latar belakang timbulnya permasalahan secara sistematis.  

2.1.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan-perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi 

baru untuk penelitian selanjutnya, disamping itu kajian terdahulu membantu 

penelitian dalam memposisikan penelitian serta menunjukan orsinalitas dari 

penelitian.  

Perbedaan pada penelitian terdahulu dan penelitian yang saya 

gunakan sebagai refrensi yaitu pada penelitian I hanya membahas mengenai 

kegagalan pembakaran pada burner dan pada penelitian terdahulu II 

membahas tentang kurang optimalnya kerja Incinerator sedangkan 

penelitian yang saya ambil membahas tentang ketidaklancaran sistem 

pembakaran pada Incinerator. Walaupun terdapat banyak kesamaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya gunakan akan tetapi 

terdapat juga perbedaan pada pembahasan pada judul yang saya ambil 

sebagai penelitian. Hasil penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 

refrensi penulis akan disajikan pada tabel berikut. 



9 

 

 

 

 Tabel 2.1 Tabel penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

Perbedaan Penelitian saya Penelitian 

Terdahulu I 

Penelitian 

Terdahulu II 

Nama Peneliti Angga 

prastyawan, 2021 

Ahmad Nur Said, 

2019 

Abu jafar,  

2019 

Judul Analisis 

ketidaklancaran 

sistem 

pembakaran pada 

Incinerator di 

MV.Kali Mas  

Terjadinya 

kegagalan 

pembakaran pada 

burner terhadap 

kelancaran kerja 

Incinerator 

MT.Amanusa 

Analisis kurang 

optimalnya 

kerja 

Incinerator di 

kapal 

MV.clipper 

briliiance 

Objek 

Penelitian 

Faktor yang 

menyebabkan 
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2.1.2 Analisis 

Kata analisis sendiri di adaptasi dari bahasa inggris yaitu 

“analysis”. Analisis yaitu penjabaran dari suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam berbagai macam bagian dan komponenya dengan maksud 

agar kita dapat mengidentifikasi atau mengevaluasi berbagai macam 

masalah yang akan timbul pada sistem, sehingga  masalah tersebut dapat 

di tanggulangi, diperbaiki atau juga dilakukan pengembangan. Kata 

analisis sendiri berasal dari kata analisa, dimana penggunaan dari pada 

kata ini mempunyai arti kata yang berbeda tergantung bagaimana kita 

meletakan kata ini .  
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Menurut Dwi Prastowo Darminto dan Rifka Julianty (2005:52), 

analisis merupakan penguraian atas suatu pokok di berbagai bagianya 

dan penelaahan dari bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian 

untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan.. 

 

2.1.3 Sistem pembakaran 

 

Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen 

yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu 

tujuan, sebagian besar sistem terdiridari subsistem yang lebih kecil yang 

mendukung sistem yang lebih besar (Romney dan Steinbart 2015:3).  

Proses pembakaran adalah secara fisik terjadi di dalam silinder 

selama pembakaran yang terjadi. Hal ini berhubungan dengan 

peningkatan temperatur dan tekanan di dalam silinder (Wardan Suyanto 

1989:252). Pembakaran adalah suatu proses oksidasi dari bahan bakar di 

sertai dengan produksi panas dan terjadi jika pasokan oksigen di ruang 

bakar di anggap cukup, sehingga dalam setiap bahan bakar terdapat 

unsur yang udah terbakar yaitu karbon(C), hidrogen(H), dan zat 

sulfur(S). Sedangkan tujuan dari pembakaran yang sempurna adalah 

melepaskan seluruh panas yang terdapat dalam bahan bakar. Sisetem 

pembakaran Incinerator pada dasarnya terdiri atas dua macam, yaitu: 

2.1.3.1 Sistem pembakaran berkesinambungan  

Sistem pembakaran berkesinambungan ini menggunakan 

gerakan mekanisasi dan otomatisasi dalam kesinambungan 

pengumpanan limbah  sampah ke dalam ruang pembakaran dan 

pembuangan sisa pembakaran. Sistem pembakaran 
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berkesinambungan  ini dilengkapi dengan fasilitas pengendali 

pembersih yang berfungsi untuk membersihkan sisa-sisa 

pembakaran. Untuk menghilangkan abu dan gas yang terdapat 

dalam ruang bakar setelah proses pembakaran terjadi. Sistem ini 

dapat di gunakan untuk instalasi dengan kapasitas yang cukup besar 

(lebih besar dari 100 ton /hari) dan beroprasi selama 24 jam atau 16 

jam perhari. 

2.1.3.2  Sistem pembakaran terputus  

Sistem ini sangat sederhana dan mudah di jalankan untuk 

kapasitas kecil (kurang dari 100 ton/hari) dan biasanya di 

operasikan kurang dari 8 jam per hari. Sedangkan cara kerja dari 

sistem ini terputus-putus dalam arti ketika sampah yang sudah 

dibakar krmudian menjadi abu, maka untuk proses pembakaran 

berikutnya abu tersebut harus di keluarkan terlebih dahulu. Setelah 

bersih, baru dapat dilakukan pembakaran sampah selanjutnya dan 

proses tersebut menunjukkan bahwa pengolahan limbah atau 

sampah menggunakan Incinerator dilakukan dengan 

memperhatikan aspek keamanan terhadap lingkungan agar tidak 

menimbulkan efek yang berbahaya. 

2.1.4. Incinerator 

Incinerator adalah  mesin  pembakar  limbah  padat  dan  cair  

yang dihasilkan oleh kapal selama beroperasi di laut, yang dapat 

mengurangi jumlah limbah keseluruhan di kapal dan mengurangi biaya 

pembuangan limbah. Limbah atau sampah akan di bakar menggunakan 
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suhu yang tinggi yaitu 700°C-900°C secara terkendali dan hasil dari 

pembakaran berubah menjadi abu dan gas.  Kelebihan yang dimiliki 

Incinerator adalah dapat  mengurangi atau mencegah pencemaran laut, 

dengan syarat Incinerator dioprasikan selama lima atau enam hari dengan 

pengontrolan suhu dan pembakaran yang setabil sehingga mendapatkan 

hasil yang optimal, sedangkan fungsi dari Incinerator di atas kapal secara 

menyeluruh adalah alat yang digunakan untuk membakar minyak kotor 

dan limbah lainya di atas kapal. 

 Arif Budiman (2001) dalam bukunya yang berjudul Modifikasi 

Desain dan Uji Untuk Kerja Alat Pembakar Sampah (Incinerator), 

menyatakan bahwa Incinerator adalah alat yang di gunakan untuk proses 

pembakaran sampah, berfungsi untuk mengubah bentuk sampah menjadi 

lebih praktis serta menghasilkan sisa pembakaran yang steril sehingga 

dapat dibuang langsung ke tanah.  

 

 2.1.4.1 Komponen utama Incinerator  

            `2.1.4.1.1 Ruang Bakar (furnance) 

Merupakan tempat dimana sampah atau limbah akan 

diletakan dan sebagai tempat untuk terjadinya 

pembakaran. 

2.1.4.1.2 Pembakar (Burner) 

Merupakan peralatan yang mempunyai fungsi untuk 

menyemprotkan bahan bakar  dalam bentuk kabut 

sehingga minyak atau bahan bakar mudah untuk di bakar. 

Bahan bakar yang di gunakan untuk burner  

menggunakan Disel oil, pembakaran menggunakan Disel 

oil lebih efektif dibandingkan dengan bahan bakar 
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Marine fuel oil yang memiliki kualitas dibawah dari  

bahan bakar  Disel oil. 

2.1.5.1.3 Tangki minyak limbah (Waste Oil Tank) 

Waste Oil Tank adalah sebuah tangki penyimpanan  yang 

digunakan untuk mengumpulkan sisa-sisa minyak kotor 

dan di Waste Oil Tank biasanya di lengkapi dengan 

pemanas dan pengatur suhu. 

2.1.6.1.4 Jendela penglihatan (Sight Window) 

Merupakan suatu lubang yang digunakan untuk melihat 

keadaan atau kondisi limbah atau sampah  yang berada di 

dalam ruang bakar ketika proses pembakaran 

berlangsung. 

2.1.4.1.5  Elektroda (Electrode) 

Sebagai pemicu dan membantu burner dalam 

menyalakan api untuk pertamakali dalam proses 

pembakaran. 

2.1.4.1.6 Blower utama (Primary Blower) 

Merupakan alat yang digunakan untuk menghisap gas 

hasil pembakaran dari dapur api untuk menjaga tekanan 

negatif dari ruang pembakaran. 

2.1.4.1.7 Panel kendali (Control panel) 

Merupakan suatu alat berupa box yang digunakan 

menhubungkan sumber listrik ke Incinerator dan untuk 

mengoprasikan Incinerator. 
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2.1.4.1.8 Sensor suhu (Thermocouple) 

Merupakan alat untuk mengetahui atau mendeteksi suhu 

di ruang pembakaran dan sebagai sinyal alaram. 

2.1.4.1.9 Pintu pengisian limbah (Charging dan Ash Removal 

Door) 

Merupakan pintu untuk meletakan limbah ke dalam 

ruang pembakaran dan mengambil abu sisa pembakaran. 

2.1.4.2 Prinsip Kerja Incinerator 

Limbah di atas kapal harus segera di musnahkan karena akan 

menyebabkan penumpukan dan sumber penyakit bila dibiarkan 

dalam waktu yang lama, maka dari itu Incinerator memiliki 

tahapan dalam pengolahan limbah di atas kapal sebagai berikut; 

a)   Sampah seperti majun, minyak bekas dan limbah lainya 

akan di masukan  kedalam penampungan di ruang 

pembakaran. 

b) Menjalankan colling fan yang akan di tandai dengan 

indikator yaitu lampu yang menyala pada panel. Kemudian 

pre-purge akan berlangsung dengen tujuan untuk 

membersihkan ruangan pembakaran dan memberikan 

udara bersih sebelum pembakaran. 

c)   Setelah pre-purge  selesai makan akan dilanjutkan dengan 

pembakaran pertamakali menggunakan bahan bakar disel 

oil dan waste oil secara bersamaan. Setelah api pembakaran 

terlihat sudah maksimal , pindah posisi switch ke waste oil 
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burner maka otomatis pembakaran bahan bakar 

menggunakan waste oil saja. 

d) Pada akhir dari tahap pembakaran ini, panel akan di ganti 

pada posisi burner dari waste oil, pada posisi panel disel oil 

agar sisa-sisa dari proses pembakaran yang memungkinkan 

adanya carbon-carbon yang ada pada burner atau 

menempel pada bagian ujung burner dapat bersih kembali 

normal dalam pengabutan bahan bakar dan tidak terjadi 

penyumbatan lagi pada saat Incinerator akan di oprasikan 

dan digunakan kembali sebagai pemusnah limbah di atas 

kapal. 

2.1.5 Persyaratan Keselamatan dan Alat Keamanan 

Menurut Mondy dan Noe, dalam (pangabean Mutiara,2012:112). 

Manajemen keselamatan kerja meliputi perlindungan karyawan dari 

kecelakaan di tempat para karyawan bekerja dan kesehatan merujuk pada 

kebebasan karyawan dari penyakit secara fisik maupun mental. Berikut 

adalah beberapa Persyaratan Keselamatan oleh desain dan konstruksi 

Incinerator kapal. Suhu luar dari permukaan Incinerator tidak boleh 

melebihi suhu normal 20 celcius yaitu maksimum 60 celcius. Untuk berada 

di dalam sebuah kondisi seperti ini, dinding Incinerator harus dilindungi  

dengan lapisan-lapisan isolasi yang mempunyai sifat pendingin atau 

seperti dalam sistem double jacket dengan menggunakan aliran udara. 

Untuk mencegah kemungkinan terjadinya ledakan pada Incinerator, sistem 
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burner harus rutin mendapatkan perawatan dan pengecekan sebelum 

digunakan sebagai sarana dalam mengabutkan bahan bakar di ruang bakar 

sebelum pengapian. Kondisi ini harus dicapai sehingga suhu di dalam 

ruang bakar tetap terjaga. 

 Tekanan yang ada pada pada ruang pembakaran harus di atur 

dengan ukuran yang memadai untuk mencegah kebocoran gas panas ke 

dalam sistem operasi. Hal ini dapat dipenuhi oleh exhaust fan dengan 

kapasitas yang memadai dan untuk menghindari timbulnya gas gas yang 

membahayakan maka dilakukan pendinginan sampai maksimal 350 celcius 

di dekat outlet ruang pembakaran. Incinerator  membutuhkan alat 

keamanan untuk mencegah timbulnya bahaya ketika proses pengoprasian 

sedang berlangsung. Salah satu alat keamanan yang terdapat pada kontrol 

solenoid dua katup di bahan bakar utama dan di garis lintang burner harus 

dipenuhi dalam penutupan dengan memperhatikan keamanan ketika shut 

down.  

Kontrol suhu akan di tempatkan pada ruang pembakaran harus 

tersedia jika akan mematikan burner pada saat ruang pembakaran berada 

di suhu maksimal. Mengingat pentingnya peranan Incinerator di atas kapal 

maka diwajibkan setiap kapal memiliki alat penghancur limbah untuk 

meminimalisir pencemaran di laut yang dapat mengganggu ekosistem dan 

biota laut kekeruhan pada air laut yang dapat menimbulkan berbagai 

macam sumber penyakit. Pembuangan limbah dari kapal diatur dalam 

MARPOL 73/78 Annex IV pencegahan pencemaran dari kapal oleh 

kotoran. 
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Masuknya zat zat berbahaya atau energy secara langsung 

maupun tidak langsung oleh kegiatan-kegiatan manusia yang 

menimbulkan sumber daya alam hayati yaitu berhubungan dengan 

menurunya tingkat kualitas air laut serta menurunya kualitas tempat 

tinggal  dan rekresi. 

 Maka dari itu Incinerator di atas kapal perlu dilakukan 

perawatan agar proses penghancuran limbah dapat berjalan dan 

mengurangi pencemaran lingkungan dalam bukunya yang berjudul 

pencemaran pesisir dan laut (Mukhtasor ,2007). 

2.3 Kerangka teoritis 

Kerangka teoritis adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan sebagai 

landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau dengan kata lain 

untuk mendiskripsikan kerangka refrensi atau teori yang digunakan untuk 

mengkaji permasalahan. Cara memecahkan masalah adalah dengan 

menggunakan pengetahuan secara ilmiah sebagai dasar dari argumen-argumen 

dalam mengkaji persoalan agar kita mendapatkan jawaban yang dapat di 

andalkan. Dalam hal ini peneliti menggunakan teori ilmiah sebagai alat bantu 

dalam memecahkan suatu permasalahan. 

2.4 Kerangka pikir 

Kerangka pikir merupakan model konseptual akan teori yang saling 

berhubungan satu sama lain terhadap berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. Menurut Polancik (2009) kerangka berfikir 

diartikan sebagai diagram yang berperan sebagai alur logika sistematika tema 

yang akan di tulis dimana kerangka berpikir tersebut dibuat berdasarkan 
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pernyataan penelitian untuk mempermudah penulis dalam membuat  kerangka 

pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Incinerator merupakan alat yang berfungsi untuk mengolah limbah dari 

kegiatan di atas kapal untuk mencegah pencemaran lingkungan laut. Pentingnya 

fungsi Incinerator di kapal, maka sistem operasional harus selalu dalam kondisi 

yang bagus dan bekerja dengan baik agar tidak muncul adanya permasalahan 

yang secara tidak langsung menganggu kegiatan pelayaran. Kendala atau 

permasalahan yang terjadi harus segera di identifikasi, dipahami dan di tangani 

dengan sistem operasional tersebut. Untuk menunjang kinerja pada Incinerator 

ada beberapa bagian kecil yang harus di perhatiakan serta di rawat dengan baik, 

Analisis ketidaklancaran sistem 

pembakaran pada Incinerator di 

MV.Kali Mas 

Latar Belakang 

Ketidaklancaran sistem pembakaran 

pada Incinerator 

Faktor-faktor penyebab ketidaklancaran 

sistempembakaran pada Incinerator 

Dampak kerusakan pada Incinerator 

Upaya yang dilakukan uantuk mencegah 

kerusakan pada Incinerator 

Incinerator berfungsi dengan baik 
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sebab jika terjadi suatu masalah  pada salah satu bagian yang ada pada 

Incinerator maka otomatis kinerjanya akan terganggu dan tidak akan maksimal 

dalam penghancuran limbah. Salah satu bagian –bagian yang harus di perhatikan 

dan berpengaruh besar besar pada kinerja Incinerator yaitu seperti, burner, 

blower, panel dan bagian lainya. Menurunya kinerja Incinerator dapat 

menyebabkan penumpukan limbah dan luapan tangki penyimpanan minyak 

kotor ataupun sampah sampah lainya yang berada di atas kapal yang dapat 

menimbulkan bau tidak sedap dan sumber penyakit serta polusi udara pada 

kapal. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah  sistem pembakaran pada 

Incinerator adalah melakukan perawatan pada setiap bagian-bagian untuk 

mengidentifikasi dari mana sumber masalah berasal dan segera dilakukan 

perbaikan sesuai dengan manual book. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan sebelumya, analisis ketidaklancaran 

sistem pembakaran pada Incinerator di MV.Kali Mas, penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Faktor yang menyebabkan  ketidaklancaran sistem pembakaran pada 

Incinerator di MV. Kali Mas adalah electrode tidak bekerja dengan 

normal dan burner tidak bekerja dengan baik. 

5.1.2 Dampak yang ditimbulkan oleh kurangnya perawatan pada Incinerator 

di MV.Kali Mas adalah penempukan sampah dan menumpuknya 

minyak kotor. 

5.1.3 Upaya yang dapat dilakukan dengan melaksanakan perbaikan dan 

pengecekan pada setiap bagian pada Incinerator dan melaksanakan 

perawatan, perbaikan dan pengecekan berdasarkan dengan manual 

book dengan tujuan agar Incinerator dapat beroprasi dengan normal. 

5.2.   Saran 

Dengan melihat kinerja dari Incinerator yang digunakan untuk 

mengolah limbah di atas kapal, kemudian sesuai dengan hasil observasi, 

wawancara dan studi pustaka yang dilaksanakan oleh penulis, Maka penulis 

menganjurkan saran kepada pembaca agar masalah yang telah dibahas di 



84 

 

 

atas tidak akan terulang kembali. Berikut adalah saran yang penulis sajikan 

untuk pembaca: 

5.2.1 Masinis 2 yang bertanggung jawab terhadap Incinerator sebaiknya 

melakukan perawatan dan pengecekan sesuai dengan PMS( Plan 

maintenance system) terhadap komponen pada Incinerator mulai dari 

pengecekan terhadap electrode dan burner. 

5.2.2 Semua Crew yang ada di kamar mesin sebaiknya mempunyai rasa 

kepedulian terhadap Incinerator dan menjaga agar mesin selalu dalam 

keadaan normal sehingga sampah dan minyak kotor di atas kapal tidak 

menumpuk. 

5.2.3 Hendaknya dalam melakukan perawatan pada Incinerator harus sesuai 

dengan pedoman pada manual book dengan tujuan agar Incinerator 

beroprasi sesuai dengan SOP (standar operating procedure). 
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LAMPIRAN 1 

Crew List 



87 

 

 

LAMPIRAN 2  

Ship Particulars 
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LAMPIRAN 3 

Wawancara 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan KKM/CE di MV. Kali 

Mas yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik                               : Wawancara 

Penullis/Engine Cadet      : Angga Prastyawan 

KKM/Chief engineer        : Hasdar 

Tempat, Tanggal               : Engine Control Room, 20 des 2019 

 

Cadet : “Selamat siang Chief. Bisa bertanya sebentar tentang permasalahan 

sistem pembakaran pada incinerator?” 

KKM/CE : ”Iya tidak apa-apa cadet. Mau tanya apa?” 

Cadet :  ”Kira-kira apa saja penyebab yang memengaruhi sistem 

pembakaran pada incinerator?” 

KKM/CE : ”Ada banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut di antaranya 

electrode tidak memercikan api, filter waste oil kotor dan burner yang 

tidak bekerja dengan baik”. 

Cadet : ”Mengenai burner dan electrode Chief, mengapa pada burner dan 

electrode bekerja tidak maksimal bisa mengakibatkan pembakaran 

pada incinerator kurang sempurna?” 

KKM/CE : ”Pada sistem kerja incinerator di kapal adalah menggunakan sistem 

segitiga api yaitu panas, udara, media yang terbakar atau minyak 

kotor di mana burner adalah sebagai pensupplai bahan bakar 

sedangkan electrode sebagai pemercik api atau sumber panas. Jadi 

pada proses kerja incinerator bila tidak ada burner maka proses 

pembakaran tidak akan terjadi.” 

Cadet : ”Kemudian upaya apa yang dilakukan dalam menangani masalah 

tersebut Chief?” 

KKM/CE : ”Kita harus melakukan perawatan sesuai dengan prosedurnya, pada 

manual book untuk perawatan berkala, mengapa? Karena setiap 
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benda kerja tidak akan maksimal apabila digunakan terus menerus 

pasti akan rusak.Sehubungan dengan masalah kurang optimalnya 

pembakaran pada incinerator yaitu elektrode tidak memercikkan 

api. Upaya yang dilakukan kita harus selalu mengecek kebersihan 

sudut dan mensetting kembali ukuran celah pada elektrode di 

burner Incinerator sesuai manual book dan upaya yang perlu 

diperhatikan lagi adalah lakukan pengecekan dan pembersihan 

secara rutin setiap Incinerator selesai membakar minyak kotor. Cek 

dan bersihkan nozzle chip. Cek dan bersihkan elektrode burner, 

jangan sampai ada minyak di insulating bushing yang akan 

menyebabkan konsleting. Atur kembali celah elektroda burner 

sesuai dengan instruksi manual book. Kebersihan saringan dan 

suhu minyak kotor serta memastikan kerja blower bekerja dengan 

baik. Karena sistem kerja pada Incinerator adalah sistem segitiga 

api yaitu udara, panas dan media yang dibakar jadi dalam proses 

pembakaran pada Incinerator bila ketiga sistem tersebut bisa 

bekerja dengan maksimal maka Incinerator bisa bekerja dengan 

maksimal.” 

Cadet : “Sehubungan dengan burner, bagaimana kita mengetahui burner 

yang bagus atau tidak?” 

KKM/CE : ”Kita ketahui bila burner bekerja terus menerus maka kinerja dari 

burner akan menurun. Untuk mengetahui burner bagus atau tidak 

dengan cara dilihat pada saat burner dialiri listrik bunga api yang 

ditimbulkannya. Pengecekan burner bisa dilakukan dengan cara 

setting kembali ukuran celah burner sesuai petunjuk manual book 

kemudian kita lihat bunga api yang dihasilkan burner ketika dialiri 

listrik di situ nanti kita bisa mengetaui burner tersebut masih bagus 

atau tidak.” 

Cadet : “Mengapa nozzle burner sering kotor?” 
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KKM/CE : “Itu terjadi karena objek yang kita bakar pada incinerator minyak 

sehingga pada proses pembakaran terjadi banyak karbon pada sudut 

elektrode.” 

Cadet : “Mengapa pada nozzle burner cepat kotor dan apa penyebabnya?” 

KKM/CE : “Penyebab utama nozzle kotor adalah karena objek yang dibakar di 

incinerator adalah sludge dan minyak kotor.” 

Cadet : “Bagaimana upaya menaggulangi bila nozzle sering kotor?” 

KKM/CE : “Bila nozzle sering kotor maka buka burner dan bersihkan nozzle 

dengan solar dan menjaga suhu waste oil tank 90 - 100˚C serta 

membersihkan saringan minyak setelah Incinerator beroperasi. 

Cadet : Dalam pengoperasian Incinerator sering terjadi saringan yang cepat 

kotor itu disebabkan oleh apa?” 

KKM/CE : “Saringan cepat kotor itu terjadi karena suhu minyak kotor, sludge 

kurang atau terlalu rendah dan banyak lumpur yang masih kasar. 

Upaya yang dilakukan adalah membersihkan saringan setelah 

Incinerator operasi dengan solar, menjaga temperatur minyak kotor 

90 - 100˚C sebelum dipindahkan ke ruang bakar”. 

Cadet : “Pada saat pengoperasian Incinerator di kapal mengapa suhu bahan 

bakar dan minyak kotor kadang terlalu rendah dan berubah-ubah 

sehingga tidak bisa terbakar dengan optimal?” 

KKM/CE : “Temperatur minyak kotor terlalu rendah disebabkan karena 

kurangnya panas yang masuk ke waste oil tank dan upaya yang 

dilakukan adalah menjaga suhu waste oil tank 90 - 100˚C dan 

pembersihan wate oil tank secara rutin 6 – 12 bulan sekali.” 

Cadet : ”Mengapa pada saat proses pembakaran pada Incinerator, suplai 

udara kurang itu terjadi karena apa?” 

KKM/CE : ”Setiap proses kerja Incinerator pasti bagian dari incinerator 

kerjanya akan berkurang dan pada blower mungkin karena 

kurangnya perawatan pada bagian blower.” 
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Cadet : ”Apakah dampak yang ditimbulkan dari tidak optimalnya 

pembakaran Incinerator?” 

KKM/CE : ”Ada beberapa dampak dari tidak optimalnya pembakaran waste oil 

pada Incinerator. Dampak dari  electroda tidak memercikan api 

yaitu mengakibatkan terjadinya kegagalan pembakaran (miss fire), 

filter waste oil yang kotor dapat menyebabkan turunnya tekanan 

waste oil dan burner yang tidak optimal dapat mengakibatkan 

terjadinya kegagalan pembakaran (miss fire).” 

Cadet : “Bagaimana upaya agar Incinerator  dapat bekerja secara optimal?” 

KKM/CE : ”Upaya yang dilakukan agar incinerator  dapat bekerja secara 

optimal adalah dengan melakukan perbaikan dengan tepat dan 

melakukan perawatan sesuai dengan instuction manual book. 

Cadet : ”Adakah dampak lain yang ditimbulkan bila terjadi pembakaran 

kurang optimal pada Incinerator?” 

KKM/CE : ”Akibat yang ditimbulkan bila Incinerator tidak bisa optimal 

pembakarannya itu karena sampah dan sludge yang ada di kapal 

tidak bisa terbakar semua, menambah pekerjaan yang semestinya 

tidak ada serta penumpukan sampah di kapal terlalu banyak dan 

kemungkinan dibuang ke laut.” 

Cadet : ”Terima kasih atas penjelasan yang diberikan semoga bermanfaat 

bagi saya. Selamat siang Chief! Selamat beristirahat.” 
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LAMPIRAN 4  

Gambar Incinerator 
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LAMPIRAN 5 

KUISIONER ANALISIS SWOT 

ANALISIS KETIDAKLANCARAN SISTEM PEMBAKARAN PADA INCINERATOR DI MV.KALI 

MAS 

I. Identitas responden : Crew MV.Kali Mas 

Jumlah responden : 17 

II. Tanggapan responden 

Acuan pengisian kuisioner ini adalah sebagai berikut : 

Penilaian urgensi penanganan  

Angka 5 : Menyatakan sangat tinggi kaitannya 

Angka 4 : Menyatakan tinggi kaitannya. 

Angka 3 : Menyatakan cukup tinggi kaitannya. 

Angka 2 : Menyatakan rendah kaitannya 

Angka 1 : Menyatakan sangat rendah kaitannya. 

Beri tanggapan menurut pendapat responden dengan memberikan tanda silang 

( X ) pada pilihan tanggaoan yang telah disediakan berdasarkan pertanyaan 

dibawah ini : 

No Indikator Kekuatan 

Urgensi Penanganan 

1 2 3 4 5 

1 Electrode bekerja dengan normal      

2 Ruang bakar (furnance) dalam keadaan normal      

3 Burner bekerja dengan normal       

4 Primary blower berfungsi dengan baik      
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5 Suhu waste oil tank dalam keadaan normal      

 

No Indikator Kelemahan 

Urgensi Penanganan 

1 2 3 4 5 

1 Control panel tidak berfungsi dengan baik      

2 Thermocouple (sensor suhu) tidak bekerja dengan baik      

3 Tidak bekerjanya burner dengan baik      

4 Electrode tidak bekerja dengan normal      

5 Primary blower tidak bekerja dengan normal      

 

No Indikator Peluang 

Urgensi Penanganan 

1 2 3 4 5 

1 Kualitas spare part yang sesuai dengan standart      

2 Pentingnya wawasan mengenai Incinerator      

3 Komunikasi yang baik antara engineer dan oiler      

4 Perawatan sesuai dengan manual book      

5 Anggaran yang cukup      
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No Indikator Ancaman 

Urgensi Penanganan 

1 2 3 4 5 

1 Minimnya spare part      

2 
Tidak optimal dalam melakukan perawatan dan 

perbaikan 
     

3 Pengoprasian secara terus menerus      

4 Cuaca yang mempengaruhi proses perawatan      

5 Sistem perawatan yang berbeda      
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